PRAANGGAPAN DALAM NOVEL TENTANG KAMU KARYA TERE LIYE by Irawani, Indah et al.
PRAANGGAPAN DALAM NOVEL TENTANG KAMU KARYA TERE LIYE 
 
Indah Irawani, Abdussamad, Agus Syahrani 




Presuppositions are initial assumptions before speaking to minimize the possibility of 
misunderstandings in giving and receiving information when communicating. The reason 
researchers are interested in researching Presuppositions of the novel About You by Tere Liye is 
because presuppositions can help interpret a speech between speakers and speech partners in the 
process of conveying information so that there is little chance of misunderstanding in 
communicating. The purpose of this studyis to describe the elements of prejudice understanding 
contained in the novel About You by Tere Liye, the types of presuppositions used in contained of 
the novel About You by Tere Liye and texts related to About You novel by Tere Liye in Indonesian 
language learning Class XII Curriculum. 2013.The method in this study is descriptive method. The 
approach in this research is a pragmatic approach. The source of this research data is the novel 
About You published by Gramedia Pustaka Utama with a total of 524pages.The data collection 
techniques in this study are listening and recording.The data was analyzed using Yule's theory.The 
results showed that there were five types ofpresuppositions found from 39 data contained in the 
novel About You by TereLiye are 1 presumption of data non-active, 1 presupposition of data 
counterfactual, 12presupposition of datafactive, 12presupposition of data structural and 13 
presupposition of data existential. Of the 39 data found, existential presuppositionis the most 
dominant type of presupposition in the novel About You by Tere Liye. 
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PENDAHULUAN 
Praanggapan adalah asumsi awal sebelum 
bertutur antara penutur dan mitra tutur memiliki 
pemahaman yang sama. Pengetahuan ini 
berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 
berkomunikasi. 
Komunikasi tidak akan bisa lepas dari 
kehidupan masyarakat, saat berkomunikasi tentu 
diharapkan bahwa mitra tutur mengerti maksud 
yang hendak disampaikan dalam artian pesan 
yang penutur sampaikan akan tersalurkan dengan 
baik. Komunikasi merupakan kebutuhan, setiap 
manusia di mana pun, kapan pun dan terhadap 
siapa pun selalu melakukan komunikasi untuk itu 
faktor penting dalam berkomunikasi dipengaruhi 
oleh pengetahuan bersama, partisipan, dan 
konteks. Ketiga faktor tersebut merupakan kajian 
ilmu liguistik dalam bidang pragmatik. 
Leech (dalam Gawen, 2017) 
mengungkapkan bahwa pragmatik adalah sebagai 
studi kebahasaan yang terkait dengan konteks. 
Pragmatik sebagai ilmu bahasa mempelajari 
kondisi penggunaan bahasa oleh manusia yang 
ditentukan oleh konteks yang mewadahi dan 
melatarbelakangi bahasa itu 
Bahasa bukan hanya berupa bahasa 
lisan tetapi bahasa tulis satu diantara contoh 
bahasa tulis yaitu novel. Novel adalah satu 
diantara karya sastra yang tersusun dari beberapa 
kalimat yang menceritakan tentang tokoh-tokoh 
dan serangkaian peristiwa secara terstruktur. 
Novel bukan hanya berupa penceritaan tentang 
kisah sebagaimana konsepnya dalam karya sastra 
melainkan novel mengandung ragam tindak tutur 
yang menjadi bagian dalam penceritaannya dan 
didalam novel pembaca harus mengetahui bagaimana 
gambaran awal dalam bertutur agar pembaca dapat 
memahami alur serta jalan cerita di dalam novel 
dengan baik. 
Novel tentunya terikat oleh alur maupun latar 
selain itu tokoh merupakan penunjang utama terhadap 
keberhasilan dalam sebuah cerita. Novel terdiri dari 
beberapa tokoh yang saling berkomunikasi dan pada 
akhirnya tuturandari tokoh- tokoh tersebut 
menghasilkan sebuah praanggapan. 
Novel yang menjadi objek peneliti berjudul 
Tentang Kamu karya Tere Liye. Novel tersebut 
bercerita mengenai perjalanan seorang pengacara 
dalam menelusuri kembali kisah masa lalu Sri 
Ningsih. Namanya Zaman Zulkarnaen ia ditugaskan 
sebagai perwakilan firma hukum Thompson & Co 
dalam menangani kasus kepemilikan harta warisan 
senilai satu  miliar poundsterling  atau  setara dengan 
19 triliun rupiah. Zaman dihadapkan oleh 
permasalahan kehidupan Sri Ningsih dari mulai 
permasalahan bisnis, keluarga, persahabatan, dan 
percintaan. Pada kondisi tersebut Zaman sebagai 
pengacara diharuskan untuk menyelesaikan kasus 
yang dimiliki Sri Ningsih dan tentu dihadapkan oleh 
orang-orang yang mengenal Sri Ningsih sehingga 
kondisi ini tanpa disadari memaksa kedua belah pihak 
untuk menyadari dengan baik komunikasi yang 
terjalin. Pada tahap ini telah terjalin pengetahuan 
bersama yang didasari dari praanggapan. 
Ilmu linguistik terdapat beberapa bidang 
kajian ilmu di dalamnya, yaitu fonologi, 
morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik. 
Berdasarkan pada kajian tersebut, penelitian ini 
lebih difokuskan pada bidang pragmatik. Alasan 
memilih pragmatik karena makna yang didapat 
dari tuturan tidak hanya berdasar apa yang 
disampaikan saja tetapi juga dari unsur- unsur di 
luar tuturan seperti partisipan, konteks situasi,dan 
pengetahuan bersama. Hal-hal tersebutlah yang 
membedakan penelitian pragmatik dengan kajian 
makna dalam linguistik lainnya selain itu penulis 
meneliti praanggapan dalam novel Tentang Kamu 
karya Tere Liye dapat dikaitkan dengan analisis 
praanggapan yang dominan berfungsi sebagai 
dasar untuk seseorang memulai topik bicara, 
kesalahan membuat praanggapan berefek pada 
ujaran manusia. Dengan kata lain, praanggapan 
yang tepat dapat mempertinggi nilai komunikatif 
sebuah ujaran yang diungkapkan. Makin tepat 
praanggapan yang dihipotesiskan, makin tinggi 
nilai komunikatif sebuah ujaran yang 
diungkapkan. 
Fokus penelitian ini hanya akan 
menganalisis praanggapan menggunakan teori 
Yule, yaitu menganalisis kehadiran praanggapan 
dalam novel Tentang Kamu karyaTere Liye yang 
diterbitkan pada tahun 2016 dengan jumlah 
halaman 524 lembar dan menggunakan jenis 
Praanggapan Yule yaitu praanggapan eksistensial, 
praanggapan faktif, praanggapan leksikal, 
praanggapan struktural, praanggapan nonfaktif, 
dan praanggapan konterfaktual. 
Penelitian praanggapan dapat membantu 
memaknai suatu tuturan antara penutur dan mitra 
tutur dalam proses penyampaian informasi. 
Praanggapan pada dasarnya terjadiatas perkiraan 
awal penutur sebelum memulai sebuah 
pembicaraan. Selain itu, hubungan antara tokoh 
dalam novel dan praanggapan sangat berkaitan 
erat dan tidak dapat dipisahkan karena tuturan 
berasal dari tokoh dan terjadilah sebuah 
praanggapan dari tuturan tokoh yang satu dengan 
yang lain. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Hal ini 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan objek masalah dalam penelitian 
ini sesuai dengan fakta yang terjadi apa adanya di 
lapangan. Metode deskriptif ini seperti gambaran 
atau lukisan secara sistematis untuk mengetahui 
serta memaparkan rencana penelitian sesuai 
dengan masalah penelitian yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakan 
untuk memberikan gambaran atau paparan hasil 
analisis mengenai praangapaan yang terdapat dalam 
novel Tentang Kamu karya Tere Liye. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Bogdan & Taylor (dalam 
Moleong, 2010) mendefinisikan metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Disebut 
penelitian kualitatif karena data dalam penelitian ini 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati, dan dalam laporan 
penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberikan gambaran objek berdasarkan masalah 
yang diangkat. Dengan demikian, laporan penelitian 
akan berisi kutipan- kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut. 
Sumber data adalah kumpulan dari data-data 
yang dibutuhkan dalam menganalisis. Fungsi dari 
sumber data adalah memberikan fakta-fakta tentang 
jawaban dari permasalahan yang ingin dipecahkan 
dalam menganalisis. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah novel Tentang Kamu. Novel ini diterbitkan 
pertama kali oleh PT Gramedia Pustaka Utama, 
jumlah halaman 524 lembar dan memiliki 33 sub 
judul. Selain itu sumber data yang dibutuhkan dalam 
menganalisis ialah penulis dalam novel Tentang 
Kamu yaitu Tere Liye. Selain novel yang sebagai 
fokus dari sumber data sosok penulis dinilai juga 
memiliki andil dalam sumber data ini dikarenakan 
hasil dari penelitian praanggapan menghasilkan 
bentuk teks cerita novel mengenai pandangan 
pengarang dalam novel Tentang Kamu. 
Adapun data dalam penelitian ini adalah 
tuturan dari para tokoh saat berkomunikasi yang 
mengandung praangapan pragmatik serta maknanya 
dalam novel Tentang Kamu karyaTere Liye. Tuturan 
dari para tokoh bukan hanya pada dialog (saat 
penutur dan mitra tuturberkomunikasi) tetapi juga 
diditemukan dari kata-kata, kalimat-kalimat, prolog, 
dan penanda-penanda praanggapan (karakteristik 
praanggapan) yang meliputi pengetahuan bersama, 
partisipan, dan konteks. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pengamatan langsung 
(keterlibatan langsung). Teknik pengamatan 
langsung digunakan karena peneliti langsung 
mengamati dan menganalisis tuturan yang terdapat 
di dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah peneliti sebagai instrumen kunci karena 
merupakan perencana, pelaksana, pengumpul 
data,penganalisis, penafsir   data,  dan akhirnya 
melaporkan hasil   penelitian. Adapun  alat-alat 
tambahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
buku catatan, penghapus, alat tulis, dan handphone. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
klasifikasi  dan  verifikasi  data,  Data yang telah 
dikumpulkan kemudian diklasifikasi dan diperiksa 
kebenaran datanya sesuai dengan sub-sub 
masalah yang diteliti. Lalu dilakukan 
penganalisisan unsur-unsur pemahaman 
praanggapan dan makna praanggapan dalam 
novel Tentang Kamu karya Tere Liye serta jenis- 
jenis praanggapan, dan tahap terakhir dilakukan 
penyimpulan dalam analisis data. 
Penelitian ini melakukan pengujian 
keabsahan data dengan teknik ketekunan 
pengamatan dan kecukupan refrensial. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Unsur-unsur penting yang mendukung 
pemahaman praanggapan yaitu pengetahuan 
bersama, partisipan dan konteks situasi. Unsur- 
unsur demikian saling berkesinambungan antara 
satu dan lainnya, tidak bisa terpisahkan. 
Memahami praanggapan berkaitan denganunsur 
pengetahuan bersama antara penutur dan mitra 
tutur, selain itu didukung partisipan yang sesuai 
menjadikan komunikasi berjalan lancar serta 
unsur konteks situasi yang tepat menghasilkan 
komunikasi yang baik.Unsur-unsur pemahaman 
praanggapan terjadi saat seseorang saling 
berkomunikasi dan unsur-unsur praanggapan 
tersebut juga terdapat dalam beberapa tuturan 
dalam novel. Penerapan unsur-unsur pemahaman 
praanggapan dalam tuturan di novel bertujuan 
untuk mengetahui adanya unsur pengetahuan 
bersama, partisipan, dan konteks dalam bahasa 




Berikut beberapa tuturan dalam novel yang 
dibahas berdasarkan unsur-unsur pemahaman 
praanggapan. 
1) Data T1 
“Itu bukan masalah besar.Dan bisakah kita 
berhenti sejenak mengobrolnya, Golo, aku 
sedang menikmati sunset.Ini sangat indah.” 
(Liye, 2016, p. 59) 
Pengetahuan bersama dalam kutipan 
tersebut terdapat pada kataaku sedangmenikmati 
sunset.KataSunset selain diartikan matahari 
terbenam juga sebagai pengalihan pembicaraan 
dari topik yang diperbincangkan antara penutur 
dan mitra tutur sebelumnya. Hal tersebut 
dimaksudkan agar tidak ditemukannya Sri serta 
tidak adanya penginapan mewah bukan menjadi 
masalah yang besar dan untukmeringankan beban 
La Golo, Zaman pun keluar dari topik 
pembicaraan. 
Partisipan merupakan pelaku. Partisipan 
dalam tuturan tersebut adalah Zaman dan LaGolo. 
Tokoh Zaman sebagai penutur dan La Golo 
sebagai mitra tutur dalam novel Tentang Kamu 
karya Tere Liye. 
Konteks tuturan tersebut terjadi di warung 
makan pada pukul enam sore saat matahari hampir 
tenggelam, kaki langit jingga, dan burung-burung 
camar yang terbang rendahterlihat begitu menawan. 
Walau suasana yang tenang dan sendu tetapi tidak 
untuk La Golo yang sudah belasan rumah dikunjungi 
tetapi belum ada kemajuan yang berarti. 
Menanggapi hal demikian La Golo 
menyarankan Zaman untuk kembali ke kota sebab 
saat itu baju mereka yang tadinya rapi sekarang 
kusut, wajah berdebu, dan tidak ada hotel di Pulau 
Bungin karena hari semakin gelap. Menanggapi hal 
tersebut Zaman bersediauntuk menumpang di rumah 
penduduk tetapi La Golo terus berbicara hingga 
akhirnya Zaman berujar kepada La Golo bahwa saat 
itu ia ingin menikmati sunset tanpa mengobrol, 
mendengar hal tersebut La Golo pun tak berbicara 
lagi. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan 
tersebut disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut 
adalah pengalihan pembicaraan untuk meringankan 
beban La Golo walau mereka belum menemukan 
informasi tentang Sri Ningsih. 
2) Data T2 
“Aku baru saja tiba dari Mataram, membawa 
kapal besar bersama ABK.Minggu- minggu ini, 
ombak lautan sedang menggila. Kami terjebak di 
selat selama 48 jam, hingga terlambat kembali.” 
(Liye, 2016, p. 65) 
Pengetahuan bersama dalam kutipan tersebut 
ialah aktivitas Pak Tua sebagai pelaut karena 
terdapat kata kapal besar dan ABK.Kapal besar 
identik dengan seorang pelaut yang mengarungi 
samudra serta ABKmerupakan akronim dari Anak 
Buah Kapal.Akronim ABK lainnya ialah Anak 
Berkebutuhan Khusus tetapi singkatan tersebut tidak 
sesuai pada konteks.Antara penutur dan mitra tutur 
sama-sama mengetahui bahwa akronim dari ABK 
ialah Anak Buah Kapal.Hal demikian yang 
memberikan pengetahuan bersama bahwa Pak Tua 
ialah seorang pelaut tanpa perlu Pak Tua penjelas 
profesi yang diembaninya. 
Partisipan merupakan pelaku.Partisipandalam 
tuturan tersebut adalah Pak Tua, Zaman, dan La 
Golo. Tokoh Pak Tua sebagai penutur dan La Golo 
serta Zaman sebagai mitra tutur dalam novel 
Tentang Kamu karya Tere Liye. 
Konteks tuturan tersebut diucapkan oleh Pak 
Tua yang sedang duduk di kursi rotan rumahnya 
pada pagi hari. Mendengar Pak Tua yang telah 
kembali dari melaut, La Golo yang sebelumnya 
hendak bersiap-siap untuk kembali ke kota seketika 
menuju tempat Pak Tua tanpa Zaman. La Golo yakin 
bahwa Pak Tua mengenal Sri Ningsih sebab semua 
penghuniPulau Bungin telah mereka temui selama 5 
hari terakhir dan salah satu warga mengatakanbahwa 
hanya Pak Tua yang mengenali Sri Ningsih. Itulah 
sebabnya La Golo bergegas menghampiri Pak Tua. 
Singkat cerita, La Golo pun kembali ke 
rumah Pak Tua bersama Zaman dikarenakan 
Zaman sangat membutuhkan informasi yang 
berkaitan dengan Sri.Mendapati kehadiran 
Zaman dan La Golo dirumahnya, Pak Tua pun 
membuka pembicaraan dengan mengatakan 
dirinya baru tiba dari rumah dan membawa kapal 
besar bersama ABK. Zaman dan La Golo sebagai 
mitra tutur secara tidak langsung mengetahui 
bahwa profesi yang diembani Pak Tua ialah 
pelaut sebab seluruh penghuni Pulau Bungin 
berprofesi sebagai pelaut dan dengan adanya 
kata yang dituturkan Pak Tua sebelumnya bahwa 
ia membawa kapal bersama ABK memberikan 
simbol yang kuat bahwa Pak Tua seorang pelaut 
dan tanpa perlu Zaman dan La Golo bertanya 
mengapa Pak Tua berhari-hari dilaut. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan 
tersebut disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut 
adalah Pak Tua yang jarang berada di rumah 
dikarenakan dia seorang pelaut. 
3) Data T3 
“Aku membelinya di Mataram.” (Liye, 2016, 
p. 73) 
Pengetahuan bersama dalam kutipan 
tersebut terdapat pada kata Mataram.Mataram 
dalam tuturan tersebut bukan diartikan namaibu 
kota Provinsi Nusa Tenggara Barat yangada di 
Indonesia melainkan diartikan tempat tujuan 
berpergian Nugroho yang jauh dari asal 
daerahnya. Antara penutur dan mitra tutur sama- 
sama mengetahui bahwa Nugroho berkujung ke 
Mataram tetapi mitra tutur (Rahayu) merasa 
terharu saat Nugroho memberikan cendera mata 
berupa seuntai kalung, daster, dan perlengkapan 
calon bayi. 
Cendera mata identik dengan oleh-oleh 
khas dari daerah yang dikunjungi bisa berupa 
makanan atau souvenir tetapi Nugroho jauh- jauh 
dari Mataram membeli perlengkapan calonbayi 
padahal barang tersebut bisa saja Nugroho beli di 
daerah asalnya. Hal demikian menjadikan 
pengetahuan bersama bahwa saat Nugroho jauh ia 
tetap mengingat anak dan istrinya dibuktikan dari 
cendera mata yang Nugroho beli saat di Mataram 
untuk Rahayudan calon anaknya. 
Partisipan merupakan pelaku. Partisipan 
dalam tuturan tersebut adalah Nugroho dan 
Rahayu. Tokoh Nugroho sebagai penutur dan 
Rahayu sebagai mitra tutur dalam novel Tentang 
Kamu karya Tere Liye. 
Konteks tuturan tersebut diucapkan oleh 
Nugroho ketika tiba di rumah setelah bepergian 
selama 6 minggu melaut, sambil membuka tas 
Nugroho mengeluarkan sesuatu dandiberikannya 
kepada Rahayu. Rahayu membuka hadiah yang 
Nugroho berikan sambil membukanya, Nungroho 
mengatakan bahwa hadiah tersebut ia beli di Mataram 
bukan hanya hadiah seuntai kalung mas tetapi 
beberapa daster, pakaian untuk Rahayu dan keperluan 
untuk si calon bayi Zaman memberikan semuanya 
untuk Rahayu. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan tersebut 
disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut adalah 
Nugroho tetap mengingat anak dan istri walau mereka 
tidak bersama. 
4) Data T4 
“Perlahan tapi pasti kesedihan atas kepergian 
istrinya jauh tertinggal di belakang.Nugroho yang 
usianya masih kepala tiga, kembali jatuh cinta, 
dengan wanita asli Pulau Bungin. Namanya Nusi 
Maratta, usia gadis itu baru dua puluh, kembang desa 
” (Liye, 2016, p. 83) 
Pengetahuan bersama dalam kutipan tersebut 
ialah Nugroho duda dan kembali jatuh cinta dengan 
gadis cantik. Adanya kata “kesedihan atas kepergian 
istrinya” diartikan bahwa Nugroho berduka tetapi 
untuk kembali jatuh cinta tidak mengenal usia walau 
Nugroho “kepala tiga” yang diartikan sudah lanjut 
usia bukan memiliki kepala sebanyak tiga. Antara 
penutur dan mitra tutur sama-sama mengetahui 
bahwa usia tidak menjadi penghalang untuk 
seseorang jatuh cinta sehingga mitra tutur tidak 
merasa terkejut saat penutur berkata demikian. 
Partisipan merupakan pelaku.Partisipan dalam 
tuturan tersebut adalah Pak Tua, Zaman dan La Golo. 
Tokoh Pak Tua sebagai penutur dan Zaman serta La 
Golo sebagai mitra tutur dalam novel Tentang Kamu 
karya Tere Liye. 
Konteks tuturan tersebut diucapkan oleh Pak 
Tua yang sedang duduk di kursi rotan rumahnya dan 
ia mengetahui Zaman dan La Golo telah menemui 
seluruh penduduk pulau pada lima hari terakhir 
sedangkan saat itu Pak Tua sedang pergi melaut. 
Setelah mengetahui tujuan kedatangan Zaman dan La 
Golo, PakTua pun menceritakan perihal Sri Ningsih 
yang ia ketahui hingga pada cerita Nusi Marata yang 
merupakan sosok kembang desa dan setelahnya 
menjadi ibu sambung dari Sri Ningsih. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan 
tersebut disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut 
adalah Nugroho seorang duda yang jatuh cinta dengan 
wanita cantik. 
5) Data T5 
“Kamu berjalan seperti siput, aku sudah haus 
sejak tadi.” (Liye, 2016, p. 121) 
Pengetahuan bersama dalam kutipan tersebut 
terdapat pada kata kamu berjalan seperti siput.Kata 
siput adalah binatang yang dikenal lambat dan itu 
merupakan perumpaman yang dituturkan Nusi 
kepada Sri.Selain itu, tampak dari langkah kaki Sri 
yang tertatih-tatih mengangkat jeriken menuju dapur 
hingga Nusi berkata demikian. Antara penutur dan 
mitra tutur sama-sama mengetahui bahwa siput 
terkenal dengan jalannya yang lambat. 
Partisipan merupakan pelaku. Partisipan 
dalam tuturan tersebut adalah Nusi Maratta dan 
Sri. Tokoh Nusi Maratta sebagai  penutur  dan Sri 
sebagai mitra tutur dalam novel TentangKamu 
karya Tere Liye. 
Konteks tuturan tersebut diucapkan oleh 
Nusi Maratta yang berada di teras depan sambil 
menunggu kepulangan Sri. Nusi memerintahkan 
Sri untuk mengambil air bersih di sumur yang 
jaraknya cukup jauh dari rumah. Hal itu terjadi 
karena Tilamuta menumpahkan air bersih yang 
biasanya digunakan Sri setiap hari untuk 
menyiapkan makanan dan kopi hangat untuk 
Nusi. Ketika Nusi bangun, ia tidak mendapati 
makanan dan kopi panas yang biasa tersaji dimeja 
tentu ia marah. Saat itu Nusi merasa kehausan dan 
tidak bisa minum, detikitu ia memerintahkan Sri 
untuk mengambil air di sumur walau sudah 
malam dan jaraknya jauh. Dilihat dari situasi 
tuturan saat itu Nusi berkacak pinggang 
menunggui Sri di teras depan, melihat Sri kembali 
Nusi pun mengucapkan “kamu berjalan seperti 
siput, aku sudah haus sejak tadi.” Jika dilihat dari 
langkah kaki Sri yang tertatih-tatih mengangkat 
jeriken menuju rumah dapat ditafsirkan bahwa Sri 
berjalan seperti siput, sangat lambat dan itu yang 
membuat Nusi bertutur demikian. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan 
tersebut disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut 
adalah dirumah tidak ada air untuk minum dan 
menyebabkan Nusi kehausan sehingga tengah 
malam Sri mengambil air di sumur sampai 
tertatih-tatih. 
6) Data T6 
“Sri susah payah beranjak duduk, 
napasnya terasa panas,  kerongkongannya sakit. 
Siapkan sarapan! Kamu bukan puteri raja yang 
kerjanya hanya tiduran.” Nusi Maratta berseru 
tidak peduli menyaksikan wajah anak tirinya yang 
meringis. (Liye, 2016, p. 123) 
Pengetahuan bersama dalam kutipan 
tersebut ialah Sri sedang sakit sehingga tidak 
bisa menyiapkan sarapan karena terdapat pada 
kalimat “Sri susah payah beranjak duduk, 
napasnya terasa panas, kerongkongannya 
sakit.” Melihat fisik Sri yang demikian 
mengkhawatirkan tidak membuat Nusi 
iba/kasihan justru ia memaki anak tirinya. 
Partisipan merupakan pelaku. Partisipan 
dalam tuturan tersebut adalah Nusi Maratta dan 
Sri. Tokoh Nusi Maratta sebagai penutur dan Sri 
sebagai mitra tutur dalam novel Tentang Kamu 
karya Tere Liye. 
Konteks tuturan tersebut diucapkan oleh 
Nusi Maratta ketika ia melihat Sri belum juga 
bangun karena biasanya Sri bangun pukul empat 
untuk menyiapkan makanan tetapi pagi itu Sri 
belum bangun dari tidurnya sehingga Nusi yang 
bangun lebih dulu berteriak marah dan dengan 
kasar menggerakkan tubuh Sri. Nusi pun 
mengucapkan “bangun atau aku siram dengan air!” 
melihat Sri yang susah payah untuk beranjak 
bangun, hilang kesabaran Nusi sehingga Nusi 
mengatakan Sri bahwa Sri bukan puteri raja yang 
hanya tertidur. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan 
tersebut disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut 
adalah Nusi sedang marah sebab Sri tidak 
menyiapkan sarapan. 
7) Data T7 
“Minggu-minggu ini aku harus segera 
mendapatkan pekerjaan.Uang tabunganku paling 
hanya bertahan tiga bulan, aku tidakbisa berleha- 
leha. Doakan agar aku segera memperoleh 
pekerjaan yang baik, Nur ” (Liye, 2016, p. 218) 
Pengetahuan bersama pada tuturan tersebut 
ialah Sri pengganguran karena adanya kata “aku 
harus segera mendapatkan pekerjaan”bermakna 
bahwa Sri sedang berusaha untuk mencari pekerjaan 
dan ia meminta doa kepada Nur’aini untuk ia segera 
mendapatkan pekerjaan yang baik di Jakarta. 
Partisipan merupakan pelaku.Partisipandalam 
tuturan tersebut adalah Sri Ningsih dan 
Nur’aini.Tokoh Sri Ningsih sebagai penutur dan 
Nur’aini sebagai mitra tutur dalam novel Tentang 
Kamu karya Tere Liye. 
Konteks tuturan tersebut terjadi di Jakartapada 
5 Desember 1967. Sri Ningsih menulis surat 
pertamanya untuk Nur’aini, mereka saling bertanya 
kabar. Sri sebagai perantau di ibu kota untuk pertama 
kalinya jauh dari saudara danorang-orang yang ia 
kenal termasuk Nur’aini, agar tidak 
mengkhawatirkan Nur’aini ia mengabarkan bahwa 
ia telah sampai di Jakarta dan akan menyesuaikan 
diri di tempat barunya walaupun begitu Sri meminta 
doa kepada Nur’aini dalam urusan mencari 
pekerjaan dikarenakan kita tidak tahu dari doa-doa 
siapa yang dituturkan akan Allah kabulkan sehingga 
jangan malu untuk meminta doa. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan 
tersebut disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut 
adalah Sri memberikan kabar kepada Aimee bahwa 
ia belum memiliki pekerjaan. 
8) Data T8 
“Tapi sejak dulu Monas sudah jadi tempat 
ngumpul warga. Kalau malam Minggu atau hari 
libur, jangan ditanya ramainya. Pedagangkaki lima 
juga ramai. Mereka mikul dagangan, gelar lapak 
dimana-mana ” (Liye, 2016, p. 228) 
Pengetahuan bersama pada tuturan tersebut 
terdapat pada kata Monas. Monas merupakan 
singkatan dari Monumen Nasional yang terletak 
tepat di tengah lapangan Medan Merdeka, Jakarta 
Pusat. Lain halnya pada cerita dalam tuturan tersebut 
bahwa pengetahuan bersama pada tuturan tersebut 
ialah Monas sebagai bangunan multifungsi. Adanya 
kata “mereka mikul dagangan, gelar lapak di mana-
mana” diartikan bahwa para pedagang 
mencari rezeki di monumen tersebut. 
Partisipan merupakan pelaku. Partisipan 
dalam tuturan tersebut adalah Sueb dan Zaman. 
Tokoh Sueb sebagai penutur dan Zaman sebagai 
mitra tutur dalam novel Tentang Kamu karya 
Tere Liye. 
Situasi tempat terjadi di sekitaran Monas 
tempat penjual kerak telor yang mangkal di 
pedestarian, tuturan tersebut diucapkan oleh 
Sueb karena Zaman ingin mengetahui kondisi 
kawasan Monas saat dibangun. Sambil makan 
Sueb pun menceritakan kondisi Monas yang ia 
ketahui, sebelumnya Sueb pernah mengatakan 
kepada Zaman bahwa ia asli Betawi, lahir dan 
besar di kampung betawi, kakek-neneknya sudah 
ada sejak zaman VOC tinggal di Jakarta oleh 
sebab itulah Zaman merasa Sueb mengetahui 
tentang Monas pada masa itu sehingga Zaman 
menanyakan hal demikian kepada Sueb. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan 
tersebut disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut 
adalah Monas monumen yang multifungsi. 
9) Data T9 
“Akhir tahun 1979 ... pemain lama di 
Indonesia, perusahaan multinasional dunia 
raksasa seperti Unilever dan P&G mulaiketar- 
ketir melihatnya. Mereka mendapatkan 
kompetitor tangguh, seorang pebisnis yang 
tumbuh dari bawah. Tidak terbayangkan betapa 
visioner seorang Ibu Sri Ningsih.” (Liye, 2016, p. 
275) 
Pengetahuan bersama pada tuturan tersebut 
terdapat pada kata Unilever dan P & G.Unilever 
dan P & G merupakan sebuah nama perusahaan 
multinasional dunia raksasa.Unilever adalah salah 
satu perusahaan palingtua di dunia yang masih 
beroperasi dan saat ini menjual produknya ke 
lebih dari 190 negarasedangkan P & G singkatan 
dari Procter & Gamble Co merupakan perusahaan 
internasional yang memproduksi barang 
konsumen yang bergerak cepat. Berkaitan dengan 
kedua perusahaan tersebut, pengetahuan bersama 
pada tuturan ialah perusahaan Rahayu Inc sedang 
diperebutkan. 
Partisipan merupakan pelaku. Partisipan 
dalam tuturan tersebut adalah Chaterine dan 
Zaman. Tokoh Chaterine sebagai penutur dan 
Zaman sebagai mitra tutur dalam novel Tentang 
Kamu karya Tere Liye. 
Konteks tuturan tersebut diucapkan oleh 
Chaterine di ruang rapat pada sore hari. Saat itu 
Zaman dan La Golo sedang menunggu Chaterine 
rapat di ruangannya sedangkan mereka menunggu 
di luar. Usai Chaterine rapat segera segera ia 
menemui Zaman dan La Golo. Zaman pun 
menyampaikan maksud kedatangannya untuk 
menanyakan perihal Sri Ningsih kepada 
Chaterine sebab dalam surat Sri Ningsih yang 
ditujukan untuk Nur’aini terdapat foto anak kecil 
seorang wanita dan tertera alamat pabrik Sri Ningsih 
sehingga Zaman mendatangi pabrik sabun milik 
Chaterine dan menganggap bahwa foto kecil dalam 
surat Sri tersebut ialah Chaterine. Dugaan Zaman 
benar, foto anak kecil dalam surat Sri ialah Chaterine 
dan tentu Chaterine mengenal Sri Ningsih. Ia 
menceritakan yang ia ketahui tentang pabrik maupun 
Sri Ningsih. Hingga dua perusahaanyaitu Unilever 
dan P & G memperebutkan pabrik Sri saat pabrik 
tersebut hendak dijual. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan tersebut 
disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut adalah dua 
perusahaan terkenal bersaing mendapatkan pabrik Sri 
Ningsih. 
10) Data T10 
“Sri Ningsih ... Dia menggunakan perusahaan 
yang terdaftar di Panama dengan nama Rahayu 
Inc.” (Liye, 2016, p. 282) 
Pengetahuan bersama pada tuturan tersebut 
terdapat pada kata Rahayu Inc. Rahayu Inc 
merupakan nama perusahaan milik Sri Ningsih. 
Antara penutur dan mitra tutur mengetahui siapa itu 
Rahayu sehingga tidak diperlukan lagi pertanyaan 
atas ujaran dari penutur. 
Partisipan merupakan pelaku. Partisipan dalam 
tuturan tersebut adalah Eric dan Zaman. Tokoh 
Zaman sebagai penutur dan Eric sebagai mitra tutur 
dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye. 
Konteks tuturan tersebut  terjadi  di  dua tempat 
berbeda yaitu London dan Jakarta, Zaman sedang 
berada di Jakarta sedangkan Ericberada di London. 
Zaman yang bertugas untuk menangani kasus Sri 
selalu memberikan perkembangan informasi yang ia 
dapatkan di Jakarta begitu juga Eric, mereka saling 
berbagi informasi karena mereka partner kerja dan 
satu firma hukum. 
Tuturan ini menyampaikan tentang transaksi 
kepemilikan saham dilakukan oleh Sri bukan orang 
lain. Pernyataan tersebut dikatakan oleh Zaman, 
terlihat dari kalimat Sri Ningsih sendiri. Kalimat 
tersebut dituturkan Zaman ketika Eric bertanya 
mengenai siapa yangmelakukan transaksi dan ujaran 
Zaman memperkuat bahwa tuturan yang mereka 
perbincangkan berkaitan tentang perusahaan Sri 
Ningsih. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan tersebut 
disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut adalah 
perusahaan Rahayu Inc milikSri Ningsih. 
11) Data T11 
“Usiaku waktu itu 25 tahun, baru dua tahun 
menjadi petugas administrasi pool. Aku 
membantunya mengurus SIM, visa kerja, dan 
sebaliknya. Sri selalu bekerja dengan semangat, tiba 
lebih awal dibanding yang lain, dan pulang paling 
akhir....” (Liye, 2016, p. 299) 
Pengetahuan bersama pada tuturan tersebut 
terdapat pada kata SIM. SIM merupakan singkatan 
dari Surat Izin Mengemudi selain itu sebagai syarat 
seseorang diterima bekerja yang berprofesi 
sebagai supir dan tentu membutuhkan SIM. Pada 
tuturan tersebut pengetahuan bersama ialah Sri 
tidak memiliki SIM dan dokumen data diri 
lainnya. 
Partisipan merupakan pelaku. Partisipan 
dalam tuturan tersebut adalah Lucy dan Zaman. 
Tokoh Lucy sebagai penutur dan Zaman sebagai 
mitra tutur dalam novel Tentang Kamukarya Tere 
Liye. 
Konteks tuturan tersebut terjadi pada pukul 
enam sore, setiba di pool bus Zaman di sambut 
oleh salah satu pegawai di meja resepsionis. 
Zaman pun mengutarakan tujuannya kemari 
kepada salah satu pegawai di meja resepsionis lalu 
ia pun menunggu kepala administrasi pool untuk 
mendapatkan informasi lebih lanjut. Selang 
beberapa lama, kepala administrasi pool pun 
menghampiri Zaman. 
Terlihat situasi ketika Zaman menunggu 
kepala administrasi pool yang bernama Lucy 
diruang tunggu menandakan Zaman memiliki 
keperluan. Lalu ketika Zaman menunjukkan foto 
untuk diperlihatkan kepada Lucy ia ingin 
mengetahui apakah Lucy mengenali sosok wanita 
dalam foto tersebut. Mendapati sosok yang ia 
kenal dalam foto tersebut Lucy pun menceritakan 
bahwa sosok dalam foto tersebut ialah Sri Ningsih 
teman kerjanya. Pada masa itu Sri tidak memiliki 
data-data pribadi sehingga Lucy membantunya 
dalam membuat data diri, tak terkecuali SIM, visa 
kerja, dan sebagainya. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan 
tersebut disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut 
adalah SIM syarat untuk menjadi supir bus. 
12) Data T12 
“Di mana aku bisa menemukan rumah 
makan muslim?” (Liye, 2016:311) 
Pengetahuan bersama pada tuturan 
tersebut terdapat pada kata rumah makan muslim. 
Rumah makan muslim ialah kedai tempat makan 
dan pemiliknya beragama islam serta cara 
pengolahan hingga hasil dilakukan dengan benar 
dan dinyatakan secara halal kandungannya. 
Partisipan merupakan pelaku. Partisipan 
dalam tuturan tersebut adalah Sri Ningsih dan 
Penjaga Lobi. Tokoh Sri Ningsih sebagai penutur 
dan Penjaga Lobi sebagai mitra tutur dalam novel 
Tentang Kamu karya Tere Liye. 
Konteks tuturan tersebut terjadi di lantai 
bawah lobi hotel pada pukul tujuh pagi, Sri 
menyalin lima-enam lowongan pekerjaan di 
kertas ia turun ke meja tamu hotel untuk 
mengembalikan surat kabar. Melihat Penjaga 
Lobi Sri langsung bertanya mengenai tempat 
makan muslim sebab para pekerja di hotel 
setidaknya mengetahui rekomendasi tempat 
makan atau wisata di sekitaran mereka. 
Situasi dalam tuturan tersebut menggambarkan 
menggambarkan bahwa Sri Ningsih pendatang dari 
Indonesia dan pertama kali mengunjungi London 
sehingga tidak mengetahui rumah makan muslim di 
sekitaran hotel. Sehingga sebelum pergi mencari 
rumah makan muslim, Sri bertanya ke Penjaga Lobi 
Hotel agar tidak tersesat atau memakan waktu yang 
lama hanya untuk mencari yang tidak pasti. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan 
tersebut disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut 
adalah Sri tidak mengetahui rumah makan muslim di 
London. 
13) Data T13 
“Salah satu klien besar firma hukum telah 
meninggal enam jam lalu di Paris, sejujurnya 
aku baru tahu betapa besarnya klien ini. Eric 
menerima informasi itu sembilan menit lalu ... 
” (Liye, 2016:10) 
Pengetahuan bersama pada tuturan tersebut 
terdapat pada kalimat klien. Memahami tuturan 
pada kalimat tersebut diperlukan pengetahuan 
bersama bahwa klien adalah orang yang 
memperoleh bantuan hukum dari seorang 
pengacara dalam pembelaan perkara dipengadilan. 
Jadi pengetahuan bersama dalam tuturan tersebut 
adalah ada orang yang diberikan bantuan oleh 
pengacara atau pihak yang berwenang. 
Partisipan merupakan pelaku. Partisipan dalam 
tuturan tersebut adalah Sir Thompson dan Zaman. 
Tokoh Sir Thompson sebagai penutur dan Zaman 
sebagai mitra tutur dalam novel Tentang Kamu 
karya Tere Liye. 
Konteks tuturan tersebut diucapkan oleh Sir 
Thompson di ruang meeting kepada Zaman, saat itu 
mereka untuk pertama kalinya berbicara secara 
langsung hanya beberapa kali mereka berada di satu 
ruangan yang sama atau satu acara yang sama dan 
menyapa pendek, tidak untuk sekarang karena ada 
hal penting yang Sir Thompson hendak sampaikan 
kepada Zaman. Dilihat dari situasi tuturan saat itu 
Sir Thompson sebagai pemilik firma hukum 
mengetahui bahwa Zaman baru saja bergabung di 
firma hukum tersebut untuk itu Sir Thompson 
memberikan kepercayaan kepada Zaman untuk 
menangani kasus dan kasus itu dilakukan Zaman 
untuk pertama kalinya sebagai pengacara. Selain 
menjadi kasus baru yang Zaman tangani, Sir 
Thompson memberikan kepercayaan dikarenakan 
kasus yang terjadi dialami oleh klien yang berasal 
dari Indonesia dan Zaman berasal dari Indonesia. 
Mengutip latar belakang kelahiran yang sama 
menjadi faktor pendukung Sir Thompson memilih 
Zaman untuk menangani kasus tersebut. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan 
tersebut disimpulkan tujuan dari tuturan tersebut 
adalah seseorang klien firma hukum Thompson & 
Co meninggal. 
14) Data T14 
“My Dearest ... jika kamu ada di sini, 
mengenakan baju sari, tak pelak lagi kamu akan 
terlihat amat cantik, Aimee. Tapi tidak 
mengapa, aku akan membawakanmu baju 
sari.” (Liye, 2016:474) 
Pengetahuan bersama dalam tuturan 
tersebut terdapat pada kata baju sari. Baju sari 
merupakan jenis kain yang dipakai wanita di 
negara India dari helaian kain yang tidak dijahit 
dan dipakaikan di badan dengan bermacam- 
macam gaya sehingga tuturan tersebut dapat 
memberitahukan bahwa ciri khas suku India 
ialah baju sari. Bukan berarti kata “baju sari” 
diartikan sebagai baju milik Sari (nama orang) 
melainkan baju sari disini ialah jenis kain yang 
dipakai negara India. 
Partisipan merupakan pelaku. Partisipan 
dalam tuturan tersebut adalah Sri Ningsih dan 
Aimee. Tokoh Sri Nngsih sebagai penutur dan 
Aimee sebagai mitra tutur dalam novel Tentang 
Kamu karya Tere Liye. 
Konteks situasi terjadi di Panti jompo, 
sebelumnya catatan milik Sri Ningsih telah 
Zaman baca tetapi Zaman merasakan adanya 
informasinya yang hilang sehingga Zaman pergi 
menuju panti jompo dan menanyakannya 
kepada Aimee untuk kedua kalinya. Sosok 
Aimee merupakan orang terdekat Sri Ningsih 
sehingga Zaman merasa Aimee mengetahui 
segala sesuatu tentang Sri Ningsih. Tiba di panti 
jompo Zaman di sambut oleh Aimee dan duduk 
di sofa panjang, Zaman mengutarakan alasan 
dia berkunjung. 
Pada saat itu Aimee membuka album foto 
seluruh penghuni panti jompo pada periode 
2006-2008 dan 2009-2010 dan terlihat lebih 
banyak foto-foto milik Sri Ningsih tetapi tidak 
berlokasi di panti jompo selain foto juga 
terdapat kartu pos milik Sri yang ditujukan 
untuk Aimee. Setiap tempat yang Sri Ningsih 
singgahi tak lupa ia untuk sekadar mengirim 
kartu pos untuk Aimee. Pada tuturan di atas 
merupakan surat yang dikirimkan Sri dari India 
dan ditulis langsung oleh Sri Ningsih saat 
berada di India sedangkan Aimee menerima 
surat tersebut di Paris, panti jompo. Cerita 
tersebut terjadi di dua tempat berbeda. 
Dengan adanya tiga unsur praanggapan 
tersebut disimpulkan tujuan dari tuturan 
tersebut adalah keinginan Sri Ningsih agar 
Aimee mengenakan baju sari di India. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
praanggapan dalam novel Tentang Kamu karya 
Tere Liye terdapat 39 tuturan praanggapan 
dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye, 
pertama, adanya unsur-unsur praanggapan yang 
berupa pengetahuan bersama, partisipan, dan 
konteks. Setiap unsur- unsur praanggapan saling 
berhubungan, pengetahuan bersama terikat oleh 
kesamaan persepsi antara penutur dan mitra tutur 
sedangkan partisipan menjadi pelengkap dalam 
berkomunikasi dan konteks menentukan topik yang 
akan diperbincangkan. 
Pada masalah kedua penelitian jenis- jenis 
praanggapan yang ditemukan ialah praanggapan 
eksistensial, praanggapan struktural, praanggapan 
faktif, praanggapan nonfaktif, dan praanggapan 
konterfaktual. Kelima praanggapan tersebut saling 
terikat dan mengharuskan adanya peran dari 
pengetahuan bersama, partisipan dan konteks. 
Pada masalah ketiga penelitian ini. Bentuk 
teks yang dihasilkan berupa suplemen bahan ajar 
dengan memanfaatkan kutipan novel untuk 
pengaplikasiannya pada KD 3.8 menafsir pandangan 
pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang 
dibaca dan 4.8 Menyajikan hasil interpretasi 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
saran yang dapat diberikan adalahhendaknya guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia dapat menjadikan 
kajian praanggapansebagai bahan pelajaran bahasa 
Indonesia yang sesuai dalam KD 3.8 menafsir 
pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam 
novel yang dibaca dan 4.8 Menyajikan hasil 
interpretasi terhadap pandangan pengarang baik 
secara verbal maupun tulis. 
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